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ABSTRAK

Durrotul Nabila: Efektivitas Sinema Edukasi Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Di SMKN 1 Kertosono, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP
UNP Kediri, 2023.

Kata kunci: Sinema Edukasi, Motivasi Belajar Siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang berada di SMKN 1
Kertosono yaitu kurangnya motivasi belajar yang mengakibatkan siswa menjadi
malas untuk belajar sebab materi yang di sampaikan membosankan, media yang
disajikan terbatas sehingga tidak menarik dan sehingga siswa mengalami
penurunan prestasi belajar dan juga penyebab rendahnya motivasi belajar yaitu
terbatasnya media BK.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah guru BK sangat perlu merancang
sebuah model media pembelajaran yang dapat menjadi bahan motivasi agar siswa
dapat menjalani kegiatan belajar di sekolah dengan lancar, maka sinema edukasi
diharapkan efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMKN 1
Kertosono diterima secara praktis dan teoritis sebagai salah satu media BK. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas sinema edukasi untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa SMKN 1 Kertosono dapat diterima secara praktis dan
teoritis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Motivasi belajar siswa
merupakan variabel dependen dalam penelitian ini, sedangkan variabel independen
adalah sinema edukasi. Data diperoleh dari siswa kelas XI Tata Boga SMKN 1
Kertosono. Jumlah sampel sebanyak 72 siswa. Teknik analisis yang dipakai dalam
penelitian ini adalah uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pretest sebesar 0,162 dan
posttest sebesar 0,188 lebih besar dari 0,05 data bersifat normal, dengan nilai Sig.
0,0949 > 0,05 maka data bersifat homogen dan hasil uji t menunjukkan variabel
motivasi belajar siswa memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
t hitung sebesar 53,722 sedangkan t tabel adalah sebesar 1,666 yang berarti t hitung
> t tabel sehingga artinya (Ho) ditolak dan (Ha) diterima, maka teknik sinema
edukasi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMKN 1 Kertosono.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka disarankan SMKN 1 Kertosono
dianjurkan untuk terus melakukan perkembangan terhadap layanan bimbingan
klasikal menggunakan media-media yang dapat meningkatkan motivasi belajar
dengan pemberian motivasi tersebut siswa mampu mengatasi permasalahan yang
berkaitan dengan belajar di sekolah maupun di rumah, khususnya dengan
menggunakan teknik sinema edukasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang tiada habisnya. Pendidikan memungkinkan
penemuan, perolehan, dan pengembangan keterampilan baru yang diperlukan untuk menghadapi
masalah kehidupan yang muncul. Jelas sekali bahwa pendidikan memainkan peran penting dalam
menjamin keberadaan manusia. Sains telah memberikan manfaat besar bagi umat manusia dan
mempunyai dampak yang signifikan terhadap pendidikan. Proses belajar mengajar merupakan
salah satu kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Dengan tanggung jawab dan
fungsi yang berbeda di kelas, instruktur dan siswa merupakan komponen integral dari proses
pembelajaran. Khususnya di sekolah menengah kejuruan (SMK), guru diharapkan mampu
mempersiapkan siswanya memasuki dunia kerja.

Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yaitu sekolah kejuruan, adalah mempersiapkan
siswanya untuk bekerja pada profesi tertentu. Tujuan utama sekolah kejuruan yang merupakan
perpanjangan dari pendidikan dasar adalah mempersiapkan tenaga kerja untuk memenuhi
kebutuhan pasar tenaga kerja. di era globalisasi, ketika lapangan kerja semakin langka. Agar
lulusannya mampu bersaing dalam memperebutkan posisi terbuka, maka sekolah kejuruan harus
mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu, siswa harus berusaha lebih keras dalam studinya dan memiliki etos
kerja yang kuat agar dapat bersaing di dunia kerja.

Northwest Evaluation Association (NWEA) merilis studi tentang lintasan kehilangan

pembelajaran per kelas sejak awal pandemi pada bulan April 2020. Purba (2021) mengklaim



bahwa karena tidak adanya inisiatif siswa selama pembelajaran online, pengetahuan awal hilang
akibat ketidakaktifan dalam waktu lama—sebuah fenomena yang dikenal sebagai kehilangan
pembelajaran. Gershenson & Hayes (2018) menyatakan bahwa learning loss adalah suatu kondisi
yang berkembang pada siswa sebagai akibat dari tantangan dan hambatan sepanjang proses
pembelajaran. Tantangan dan hambatan pembelajaran dapat berasal dari sejumlah faktor, termasuk
siswa yang kesulitan memahami materi yang diajarkan sejak usia dini dan guru yang tidak
mengetahui strategi pengajaran yang paling efektif. Oleh karena itu, pendidik harus lebih
memotivasi siswanya. siswa agar mempunyai semangat belajar.

Orang tua sama pentingnya dalam mendorong anak-anak mereka untuk belajar seperti halnya
instruktur. Karena motivasi belajar siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar, motivasi
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Fitriati (2021) mendefinisikan
motivasi belajar sebagai upaya motivasi internal dan eksternal individu yang dapat mempengaruhi
hasil pencapaian belajar dan pada akhirnya membantu mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan
belajar menurut Sadirman (2018) adalah keinginan siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang
bersumber dari motivasi diri guna memaksimalkan hasil belajar yang diharapkan.

Meski begitu, mungkin sulit bagi para pendidik—khususnya guru bimbingan dan konseling—
untuk menginspirasi siswanya agar terus membaca dan menyerap informasi. Instruktur bimbingan
dan konseling, atau BK, merupakan salah satu elemen yang dapat mempengaruhi proses
pertumbuhan dan perkembangan siswa di lingkungan sekolah, klaim Farozin (2019). Konseling
dan bimbingan sangat penting dalam membantu orang mengatasi hambatan yang mereka hadapi
di kelas. agar Anda dapat menjalani kehidupan yang selalu Anda inginkan. Orang-orang
menghadapi beberapa masalah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa semua guru mempunyai peranan penting dalam memotivasi siswanya untuk



belajar. Namun, jika siswa kurang antusias atau kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan,
maka guru pembimbing memegang peranan penting dalam mengobarkan semangat dan semangat
belajar siswa tersebut.

Saran & Saran Instruktur mendorong siswa untuk memanfaatkan sumber belajar yang mudah
dipahami dengan menawarkan insentif. Ketika siswa dapat dengan mudah mengasimilasi konten
dan proses pembelajaran dapat mencapai tujuan sesuai dengan rencana dan persiapan awal, ini
disebut pembelajaran yang baik. Saat ini, mungkin sulit untuk membuat pembelajaran menarik
dan menyenangkan, khususnya bagi instruktur bimbingan dan konseling. Tujuannya adalah
menggunakan teknik dan media yang sesuai selama proses pembelajaran untuk memfasilitasi
penyampaian informasi oleh instruktur dan memastikan bahwa siswa memahaminya sepenuhnya.
Media pendidikan seperti film harus diproduksi seiring dengan kemajuan zaman. Motivasi siswa
dalam belajar akan dipengaruhi oleh penggunaan media yang menarik.

Tergantung pada bagaimana instruktur perlu menyajikan pelajaran, media pembelajaran yang
berbeda digunakan. Sukiman (2018) menegaskan bahwa film yang digunakan sebagai media
pembelajaran harus mempertimbangkan kualitas individu siswa. Nilai-nilai budaya bangsa
Indonesia juga harus dimasukkan dalam pembuatan film tersebut. Dengan menonton film ini
diharapkan siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Cahyaningrum (2018) menyatakan
bahwa salah satu jenis film yang digunakan dalam memberikan layanan nasehat dan konseling
adalah bioskop pendidikan. Film adalah pertunjukan yang memadukan unsur visual dan aural
dengan tujuan menyajikan narasi, mengilustrasikan peristiwa sejarah dalam konteks budaya, serta
menginspirasi Kreativitas dan ide orisinal. Hal ini sejalan dengan penelitian Khishna (2021) yang

menunjukkan bahwa film pembelajaran berpotensi meningkatkan semangat belajar siswa. Dengan



demikian, instruktur dan siswa akan lebih mudah dalam memberikan bantuan dan konseling
sepanjang proses pembelajaran jika menggunakan media berbasis teknologi.

Peneliti melihat adanya permasalahan pada motivasi belajar siswa di SMKN 1 Kertosono pada
saat melakukan observasi lapangan. Karena mata pelajaran yang membosankan dan terbatasnya
media menarik yang tersedia, keinginan belajar siswa menurun. Selain itu, kurangnya media
bimbingan dan konseling turut menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar secara tatap muka, siswa kurang
terlibat. Agar siswa berhasil menyelesaikan tugas sekolahnya dan agar SMKN 1 Kertosono
menjadi SMKN pilihan di Kertosono, maka guru bimbingan dan konseling dalam situasi yang
sangat serius ini sangat perlu untuk menciptakan suatu model media pembelajaran yang dapat
menjadi bahan motivasi.

Pada SMKN 1 Kertosono saat ini belum adanya model media baru yang digunakan oleh guru
di sekolah tersebut dan permasalahan pemberian motivasi yang masih kurang, maka peneliti akan
melakukan penelitian mengenai “Efektivitas Sinema Edukasi Untuk Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Di SMKN 1 Kertosono”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas serta pengamatan pada siswa SMKN 1 Kertosono
tahun ajaran 2022/2023, identifikasi masalah sebagai berikut :
a. Siswa menjadi malas untuk belajar sebab materi yang di sampaikan membosankan.
b. Media yang disajikan terbatas sehingga tidak menarik dan sehingga siswa mengalami

penurunan prestasi belajar.



c. Penyebab rendahnya motivasi belajar yaitu terbatasnya media BK, jadi siswa kurang aktif saat
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar secara tatap muka
C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah dengan memberikan penegasan terhadap

efektivitas sinema edukasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

D. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pemebatasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini aldalah : Apakah sinema edukasi efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMKN 1 Kertosono diterima secara praktis dan teoritis sebagai salah

satu media BK ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas sinema edukasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMKN

1 Kertosono dapat diterima secara praktis dan teoretis.

F. Keguanaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat langsung bagi sekolah

maupun siswa, adapun manfaat dari penelitian yaitu :



Manfaat Teoretis
Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan khususnya pada guru bimbingan konseling atau BK mengenai sinema edukasi
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan keinginan siswa menonton
sinema-sinema edukasi supaya dapat meningkatkan motivasi belajar anak.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi mengenai
sejaun mana sinema edukasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang
diharapkan sekolah, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kepala sekolah
dalam menyusun materi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswanya.
c. Bagi Peneliti Lanjutan
Diharapkan mampu digunakan sebagai referensi bagi peneliti yang hendak
melakukan penelitian lebih lanjut tentang sinema edukasi untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa.
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